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PL;!gcak dari upaya perenungan yang tekun dan kerja keras telah dilakukan, membuahkan

hasil dalam perwujudan sebuah dokumen ilmiah yang sekarang menjadi bukti dari upaya
al%?a)demis penulis. Dengan ini penulis persembahkan pencapaian ini dengan sepenuh hati
kepada :

;‘?-ﬂlah, tiada Tuhan melainkan Dia, Yang Maha Hidup, Maha Berdiri Sendiri, yang

=

= karena-Nya segala sesuatu ada“ (OS. Ali Imran : 2)

ng?ho-mu menjadi katalisator bagi hasil usaha-ku. Dengan bimbinganmu kini aku dapat
mzwvujudkan Tugas Akhir-ku. Ya Allah, Yang Maha Kuasa dan Maha Penyayang,
semoga Engkau senantiasa membentengi dasar-dasar keimananku, meluruskan
keglurnian niatku, dan menundukkan wadahku secara eksklusif kepada kekuasaan-Mu

sebagai Penguasa Tertinggi Alam Semesta.
“Dan taatlah kepada Rasul supaya kamu diberi rahmat” (QS. An-Nuur : 56)

Nabi Muhammad saw, perwujudan dari perilaku yang patut diteladani. Berilah aku hak
istimewa untuk menjadi seorang pengikut yang setia, yang tak henti-hentinya menyebut
nama-Mu dan mengakui kedaulatan ilahi-Mu. Semoga aku selalu meniru sikap mulia
yang Engkau tunjukkan, bercita-cita untuk termasuk dalam golongan orang-orang yang

dignugerahi sifat-sifat agung pada Hari Kiamat yang akan datang.

...Wahai Tuhanku, kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka berdua telah

mendidik aku ketika kecil” (OS. Al Israa’ : 24)

we[s| e

Penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada kedua orang tua
pegulis atas dukungan mereka yang tak tergoyahkan. Saya mengucapkan terima kasih
yafgg sebesar-besarnya kepada bunda saya, yang telah berdedikasi dalam memenuhi
keihutuhan saya selama proses penyelesaian tugas akhir ini. Selain itu, saya juga sangat
mgnghargai ayah saya, yang berfungsi sebagai semangat pemandu saya, membayangkan

m%a depan di mana pencapaian gelar sarjana ini meringankan beban di pundak mereka.
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Dan teman yang dengan sungguh-sungguh berusaha untuk memberikan inspirasi,
)

hifuran, kegembiraan, dan bantuan dalam mengatasi tantangan saat melakukan tugas

H., . .
akhir ini.
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ABSTRAK

Peningkatan jumlah sepeda motor konvensional di Indonesia berdampak signifikan terhadap konsumsi bahan
bakar dan polusi udara, terutama akibat pemborosan bahan bakar saat kondisi idle. Penelitian ini bertujuan
untuk merancang dan mengimplementasikan sistem /dle Stop System (ISS) berbasis mikrokontroler Arduino
Uno pada sepeda motor konvensional, khususnya Honda Beat karburator tahun 2009, guna mengurangi
konsumsi BBM saat kendaraan berhenti. Sistem ISS dirancang untuk mematikan mesin secara otomatis jika
motor berhenti selama lebih dari 3 detik dan menghidupkannya kembali saat motor mulai bergerak. Sistem ini
mé'_i'ggandalkan tiga sensor utama: sensor kecepatan, sensor suhu MAX6675, dan sensor tegangan IC 7805
untuk mendeteksi kondisi idle secara tepat.

Mefode pengujian dilakukan dalam dua skenario, yaitu aktual (dengan mengikuti lampu merah) dan simulasi
(bgrhenti di setiap lampu merah). Hasil pengujian menunjukkan bahwa penggunaan ISS memberikan efisiensi
kogsumsi bahan bakar sebesar 4,65% pada skenario aktual dan mencapai 7,56% pada skenario simulasi. Sistem
jug menampilkan informasi kecepatan, suhu mesin, dan status ISS melalui LCD 12C secara real-time.
Kesimpulannya, sistem ISS yang dikembangkan efektif dalam menghemat bahan bakar pada sepeda motor
koe{ensional dan dapat menjadi solusi hemat energi serta ramah lingkungan dengan biaya rendah.

=1
Kdta kunci: 1dle Stop System, Arduino Uno, sepeda motor konvensional, penghematan BBM

Vi
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ABSTRACT

The increasing number of conventional motorcycles in Indonesia has significantly impacted fuel consumption
and air pollution, particularly due to fuel waste during idle conditions. This study aims to design and implement
an Arduino Uno-based Idle Stop System (ISS) on conventional motorcycles, specifically the 2009 Honda Beat
carburetor model, to reduce fuel consumption when the vehicle is stationary. The ISS is programmed to
automatically turn off the engine if the motorcycle remains idle for more than 3 seconds, and restart it when
thepmotorcycle begins to move. The system relies on three primary sensors: a speed sensor, a MAX6675
teriperature sensor, and an IC 7805 voltage sensor, to accurately detect idle conditions.

Testing was conducted under two scenarios: an actual traffic scenario (following red lights) and a simulated
scenario (stopping at every red light). The test results show that implementing ISS improves fuel efficiency by
4.63% in the actual scenario and up to 7.56% in the simulated scenario. The system also provides real-time
display of speed, engine temperature, and ISS status through an 12C LCD screen. In conclusion, the developed
ISSisystem is effective in reducing fuel consumption in conventional motorcycles and offers a low-cost, energy-
effitient, and environmentally friendly solution.

K%words: Idle Stop System, Arduino Uno, conventional motorcycle, fuel efficiency

vii

nery wisey JireAg uej[ng jo £31s1d



NVIE VSNS NIN

‘nery e)sng NN wizi eduey undede ynuaqg wejep Ul S|} eAJey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

)

Els

U
0

[}
f

‘nery e)sng Nin Jefem BueA uebunuadey ueyibniaw yepn uedinbusd °q

‘yejesewl nens uenelul} neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenljauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinbuad ‘e

h
HIV

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueouaw eduey Ul sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did deH

© KATA PENGANTAR

TPujian dan rasa syukur disampaikan kepada Allah SWT, yang telah melimpahkan rahmat
©
dam petunjuk-Nya kepada saya sebagai penulis. Doa dan salam senantiasa tercurah kepada

(@]
Nabi Muhammad SAW, sebagai pemimpin dan teladan bagi seluruh umat di seluruh dunia,

yegg patut dijadikan contoh dan diikuti oleh kita semua. Dengan izin Allah SWT, saya
be%qasil menyelesaikan Tugas Akhir ini yang berjudul "Desain Dan Potensi Penghematan
BBM Menggunakan Idle Stop System (ISS) Pada Motor Konvensional "

EMelalui bantuan dan arahan yang diberikan oleh individu yang berpengetahuan,
darongan, motivasi, dan juga doa dari orang-orang di sekitar penulis, penyelesaian Tugas
Ade\_lir ini dapat tercapai dengan kesederhanaan. Menyelesaikan tugas akhir merupakan
sy%at yang harus dipenuhi oleh setiap mahasiswa yang ingin menyelesaikan studinya di
Ugjversitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk meraih gelar sarjana.

COleh karena itu, adalah tepat bagi penulis untuk menyampaikan rasa terima kasih yang
sebesar-besarnya kepada:

1. Orang tua dan keluarga yang telah memberikan doa, semangat, dan motivasi telah
memberikan kontribusi istimewa, memungkinkan penulis untuk menyelesaikan
tugas akhir ini.

2. Ibu Prof. Dr. Hj. Leny Nofianti, MS., SE., AK, CA. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau

cn3' Ibu Dr. Yuslenita Muda, S.Si., M.Sc. selaku Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
E Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
;:4. Ibu Dr. Zulfatri Aini, S.T., M.T selaku Ketua Program Studi Teknik Elektro
g Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
n5. Bapak Sutoyo, S.T., M.T. selaku Sekretaris Program Studi Teknik Elektro

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Bapak Ahmad Faizal, S.T., M.T. selaku Koordinator Tugas Akhir Program Studi
Teknik Elektro

=

=

Bapak Putut Son Maria, S.ST., M.T., sebagai pembimbing Tugas Akhir, telah dengan
penuh dedikasi menyisihkan waktu, energi, dan pemikirannya untuk memberikan
panduan serta motivasi kepada penulis selama pelaksanaan tugas akhir, sehingga

penulis berhasil menyelesaikan tugas akhir ini.

b0

Bapak Aulia Ulah, S.T., M.Eng. selaku dosen penguji satu yang telah memberikan

kritik dan saran untuk Tugas Akhir dari penulis
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@9. Bapak Ahmad Faizal, S.T., M.T. selaku dosen penguji dua yang telah memberikan
—  kritik dan saran untuk Tugas Akhir dari penulis
2—10. Dosen dari Program Studi Fakultas Sains dan Teknologi di Universitas Islam Negeri

Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan panduan serta bimbingan dalam
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penyelesaian tugas akhir ini

§_Semoga balasan pahala dari Allah SWT menyertai segala bantuan yang telah diberikan,
baii dalam bentuk dukungan moril maupun materil. Penulis berharap agar Tugas Akhir ini
mémberikan manfaat bagi penulis sendiri serta seluruh pembaca.

iPenulis menyadari sepenuhnya bahwa tugas akhir ini masih jauh dari sempurna karena
ke%erbatasan pengetahuan dan pengalaman. Oleh karena itu, penulis mengharapkan masukan
dag; saran yang bersifat konstruktif dari semua pihak, demi meningkatkan kesempurnaan

P
T@as Akhir ini.
=
Pekanbaru, 09 Juli 2025
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- BAB I
§ PENDAHULUAN
lg Latar Belakang

-3 “Jumlah kendaraan bermotor di Indonesia, khususnya sepeda motor terus meningkat
%étiap tahun. Sepeda motor menjadi pilihan utama masyarakat karena harganya yang
terjangkau dan kemudahan penggunaannya [1]. Namun, peningkatan jumlah kendaraan ini
bgrdampak pada konsumsi bahan bakar yang semakin tinggi serta meningkatnya polusi
udara, terutama di daerah perkotaan yang padat [2].

g’ Salah satu masalah utama adalah pemborosan bahan bakar selama kondisi idle, yaitu
saat kendaraan berhenti namun mesin tetap menyala, seperti di lampu merah atau
l%macetan. Dalam kondisi ini, mesin tetap membakar bahan bakar tanpa menghasilkan
pergerakan, yang tidak hanya boros tetapi juga meningkatkan emisi gas buang yang
riemgikan kualitas udara dan kesehatan [3].

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, teknologi Idle Stop System (ISS) telah
dikembangkan. Sistem ISS bekerja dengan mematikan mesin saat kendaraan berhenti
setelah 3 detik dan menghidupkannya kembali dengan cepat saat pengendara melanjutkan
perjalanan [4].

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan sistem ISS dapat mengurangi konsumsi
bahan bakar dan menurunkan emisi gas buang [5]. Dengan demikian, ISS menjadi solusi
yang efektif untuk menciptakan transportasi yang lebih efisien dan ramah lingkungan [6].
Igamun, penerapan teknologi ini pada sepeda motor konvensional, terutama yang masih
rﬁenggunakan karburator, memerlukan pendekatan teknis yang berbeda karena motor jenis
191 belum dilengkapi dengan ECU yang dapat mengontrol sistem secara otomatis [7].
~ ” Salah satu tantangan utama dalam penerapan ISS pada sepeda motor konvensional
%alah memastikan sistem ini dapat bekerja dengan baik tanpa memengaruhi kinerja mesin.
gleh karena itu, diperlukan penggunaan teknologi pendukung seperti Arduino untuk
wdengontrol sistem ISS serta sensor suhu seperti thermocouple MAX6675 untuk memantau
Kondisi mesin. Kombinasi teknologi ini membantu memastikan bahwa ISS dapat
(Eoperasikan dengan aman dan efisien pada berbagai jenis sepeda motor [8].

g Penggunaan ISS pada sepeda motor tidak hanya berpotensi mengurangi pemborosan
’ega?han bakar tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi pengguna dari beberapa
&milik atau pengguna seperti lampiran A. Dengan konsumsi bahan bakar yang lebih

5sien, pengendara dapat menghemat biaya operasional. Selain itu, pengurangan emisi gas
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buang juga berdampak positif terhadap lingkungan, terutama dalam mengurangi polusi
ugdara di perkotaan [9].

Q';:— Pengaplikasian ISS pada sepeda motor juga mendukung upaya global dalam menekan
%nisi karbon dan menjaga keberlanjutan lingkungan. Hal ini sejalan dengan berbagai
kebijakan pemerintah yang mendorong efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi
kéndaraan bermotor. Dengan penerapan ISS, sepeda motor dapat menjadi moda

transportasi yang lebih ramah lingkungan dan mendukung pembangunan berkelanjutan

(10].

7
¢p Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menganalisis potensi penghematan bahan

l‘z;akar melalui sistem ISS pada sepeda motor konvensional. Diharapkan, hasil penelitian ini
ﬁ;;iak hanya memberikan solusi teknis untuk meningkatkan efisiensi bahan bakar tetapi juga
%endorong inovasi dalam transportasi yang lebih hemat energi dan ramah lingkungan.
12 Rumusan Masalah

1. Bagaimana merancang dan mengimplementasikan sistem Idle Stop System (ISS)
yang efektif dan efisien untuk sepeda motor konvensional?

2. Seberapa besar potensi penghematan bahan bakar dan pengurangan emisi yang dapat
dicapai melalui implementasi sistem ISS pada sepeda motor konvensional dalam
kondisi lalu lintas perkotaan?

3. Apa dampak implementasi sistem ISS terhadap kepraktisan dan pengalaman

berkendara pengguna sepeda motor?

w
133 Tujuan Penelitian
Ll

;.i. . Merancang dan membuat model prototipe ISS yang sesuai digunakan sepeda motor
g konvensional.

~2. Mengukur kinerja dan efisiensi ISS terhadap nilai penghematan BBM.

53. Mengukur tingkat pengaruh sistem ISS terhadap konsumsi BBM pada pengguna
2'

o kendaraan.

1% Batasan Masalah

Objek uji yang digunakan adalah Honda Beat tahun 2009 yang masih menggunakan
sistem karbu.

Unit kontrol sistem ISS menggunkaan Arduino Uno.

Eksperimen dilakukan dengan rute perjalanan yang memiliki titik awal dan titik
tujuan yang sama, melintasi empat titik lampu merah di Kota Pekanbaru. Pengukuran

konsumsi bahan bakar dilakukan menggunakan metode full to full, dengan
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perhitungan efisiensi berdasarkan formulasi yang mengacu pada jarak tempuh

kendaraan.

Manfaat Penelitian

Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan di bidang teknologi
otomotif, khususnya terkait efisiensi bahan bakar dan pengurangan emisi pada
sepeda motor.

Menyediakan data empiris tentang efektivitas sistem ISS dalam konteks sepeda
motor di negara berkembang.

Meningkatkan kualitas udara perkotaan dan mengurangi konsumsi bahan bakar pada
kendaraan bermotor, yang pada akhirnya dapat berdampak pada pengurangan biaya

operasional bagi pengguna sepeda motor.
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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

EH @

2.T Penelitian Terkait

C)

-2 ‘Penerapan Idle Stop System (ISS) pada sepeda motor konvensional semakin mendapat
pe%’hatian, seiring dengan meningkatnya kebutuhan akan efisiensi energi dan pengurangan
emtisi. "Penggunaan ldling Stop Start System (ISS) Terhadap Efisiensi Bahan Bakar pada
Ke’édaraan 150cc". Penelitian ini menunjukkan bahwa Penggunaan Idling Stop-Start System
(ISS) pada kendaraan merupakan salah satu upaya dalam mengurangi konsumsi bahan bakar
deFéP emisi kendaraan. Teknologi ini bekerja dengan mematikan mesin kendaraan secara
otgmatis ketika kendaraan berhenti dalam beberapa detik, dan menyalakannya kembali
kegii)ka pengemudi menekan pedal gas. Sistem ini banyak diterapkan di berbagai negara maju
urtuk meningkatkan efisiensi bahan bakar dan mengurangi dampak lingkungan negatif yang
digkibatkan oleh emisi gas buang [6].

Penelitian berikutnya "Pemodelan dan Simulasi Sistem Star#/Stop Untuk Pengurangan
Konsumsi Bahan Bakar Kendaraan dan Emisi Polutan Udara". Sistem Start-Stop adalah
teknologi yang memungkinkan mesin kendaraan mati secara otomatis saat kendaraan dalam
keadaan diam, seperti saat berhenti di lampu lalu lintas. Sistem ini dirancang untuk
mengurangi konsumsi bahan bakar dan emisi gas buang, terutama di kondisi berkendara
perkotaan. Sejumlah penelitian telah menunjukkan bahwa sebagian besar emisi gas buang
dap konsumsi bahan bakar terjadi ketika kendaraan dalam keadaan diam [2].

% Selain itu, "Desain dan Simulasi Sistem Id/ing Start-Stop pada Sepeda Motor". Sistem
sta'_'rl—stop adalah teknologi yang telah diterapkan pada kendaraan untuk mengurangi
k@lsums1 bahan bakar dan waktu operasi mesin. Teknologi ini memberikan manfaat bagi
pe&gemudl dengan memastikan efisiensi yang lebih baik, terutama dalam kondisi lalu lintas
y%g sering berhenti. Menurut artikel, sejak tahun 2014, 50% dari kendaraan baru telah
di%ngkapi dengan sistem start-stop, dan teknologi ini lebih umum digunakan pada mobil
mgwabh. Selain itu, perbandingan menunjukkan bahwa pasar global untuk kendaraan dengan
sistem start-stop lebih besar dibandingkan dengan kendaraan hibrid [8].

g Penelitian berikutnya "Pengembangan Sistem Eco Idle Kit untuk Sepeda Motor". proyek
ingbertujuan untuk mengembangkan simulasi sistem eco-idle dan menerapkannya pada
se%)eda motor, di mana sistem akan mematikan mesin setelah beberapa detik dalam kondisi
di;;m. Beberapa komponen digunakan untuk mengembangkan kit sistem ini agar sesuai

deﬁgan sepeda motor. Rangkaian dan pengkodean sistem dirancang menggunakan perangkat
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lunak [Integrated Development Environment (IDE). Selain itu, sistem akuisisi data
dikembangkan untuk menganalisis pola akselerasi dan deselerasi sepeda motor, yang akan
m%;%lbantu dalam memahami performa sistem eco-idle secara keseluruhan [9].

g- Selain itu, "Penerapan Kebijakan Idling Stop Untuk Pengendalian Beban Emisi
Kendaraan Pada Simpang Bersinyal (Studi Kasus : Simpang Demangan, Kota Yogyakarta)"
pei_elitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kebijakan idling stop dalam
mgigurangi konsumsi bahan bakar dan emisi kendaraan di Simpang Demangan. Untuk
mecncapai tujuan tersebut, pemodelan simulasi lalu lintas dilakukan menggunakan program
mt%}fosimulasi VISSIM, yang bertujuan untuk memperoleh data mengenai tundaan simpang,
tegnasuk stop delay. Dengan pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan
w&:’i—Nasan yang lebih baik tentang dampak kebijakan idling stop terhadap efisiensi bahan
bagar dan pengurangan emisi [5].

= Penelitian-penelitian ini menjadi dasar bagi pembahasan tentang bagaimana sistem ISS
dapat diintegrasikan secara optimal pada sepeda motor konvensional. Mereka juga
memberikan landasan ilmiah mengenai manfaat sistem ini dalam meningkatkan efisiensi
bahan bakar serta mengurangi emisi gas buang. Oleh karena itu, studi-studi ini akan menjadi
rujukan penting dalam menganalisis desain dan potensi penghematan bahan bakar melalui
ISS pada sepeda motor konvensional, yang akan dibahas lebih lanjut di bagian-bagian
berikut.

2.2 Penghematan Energi

éru'?Penghematan energi bertujuan untuk menggunakan sumber daya secara efisien guna
m;c?ngurangi pemborosan dan dampak lingkungan. Dalam konteks kendaraan bermotor,
tepmasuk motor konvensional, penghematan energi sangat penting untuk mengurangi
ke‘iﬁaérgantungan pada bahan bakar fosil dan meminimalkan emisi gas rumah kaca. Salah satu
caga yang efektif untuk mencapai penghematan energi adalah melalui penerapan teknologi
yav:ég dapat mengurangi konsumsi bahan bakar, seperti Idle Stop System.
2.§: Manfaat idle stop system

;h Selain penghematan energi, penerapan idle stop system tidak hanya memberikan
kegihtungan dalam hal penghematan bahan bakar, tetapi juga mengurangi emisi gas buang.
B:E.Eerapa penelitian menunjukkan bahwa ISS dapat menurunkan emisi NOx dan HC hingga
22% dalam kondisi lalu lintas berhenti. Dengan demikian, implementasi teknologi ini tidak
haiﬁya berkontribusi pada efisiensi bahan bakar tetapi juga membantu dalam menjaga

Lo o)
lingkungan.
b=¥]
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2.4 Desain Idle stop system pada Sepeda Motor Konvensional

- Desain ISS pada sepeda motor konvensional lebih sederhana dibandingkan dengan
m%il. Komponen utamanya meliputi sensor kecepatan, sensor suhu, mikrokontroler, dan
re_%zy. ISS pada motor konvensional terdiri dari beberapa komponen utama yang saling
mendukung dalam meningkatkan efisiensi bahan bakar dan mengurangi emisi gas buang.
Bezb_erapa komponen kunci dalam sistem ini adalah sensor, mikrokontroler, dan relay.
2.£1 Sensor Kecepatan (Speed Sensor)

g Sensor kecepatan berfungsi untuk mengukur kecepatan kendaraan secara real-time.

Infgrmasi yang diperoleh dari sensor ini sangat penting untuk menentukan kapan mesin

hacms dimatikan dan dihidupkan kembali. Sensor kecepatan dapat berupa sensor hall effect

b

at8u sensor magnetik yang mampu memberikan sinyal akurat tentang laju kendaraan.

nery

Gambar 2. 1 Speed Sensor

Pada Gambar 2.1, ditunjukkan ilustrasi dari sensor kecepatan tipe Hall effect yang
dig_mnakan dalam sistem idle stop. Sensor ini mendeteksi perubahan medan magnet akibat
pe;ajputaran roda dan mengirimkan sinyal ke mikrokontroler untuk menentukan kapan mesin
hafzus dimatikan dan dihidupkan kembali. Penggunaan sensor kecepatan yang tepat dapat
m?i:.lingkatkan respon idle stop system dan memaksimalkan efisiensi bahan bakar [11].
2.&2 Sensor Suhu Termocouple Max 6675

5- Sensor suhu termocouple, seperti Max 6675, digunakan untuk memantau suhu

m%in. Suhu mesin yang optimal penting untuk memastikan bahwa mesin berfungsi dengan

efisien dan tidak mengalami overheating saat dioperasikan.

I1-3
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Gambar 2. 2 Sensor Suhu Thermocouple Max 6675

NS NINM!IweldioyeHy @

Gambar 2.2 menampilkan sensor suhu Max 6675 yang diintegrasikan ke dalam

sisfem untuk memantau suhu mesin secara real-time. Sensor ini membantu dalam

2

m%lghindari overheat dan mengoptimalkan kinerja idle stop system dengan memberikan
data suhu yang akurat. Pemantauan suhu mesin yang efektif dapat membantu dalam
mgngurangi konsumsi bahan bakar dan memperpanjang umur mesin [12].

2.4.3 Sensor Tegangan (IC 7805)

Sensor tegangan merupakan komponen penting dalam sistem idle stop system (ISS)
yang berfungsi untuk memastikan pasokan tegangan yang stabil ke berbagai komponen
elektronik, seperti mikrokontroler dan sensor lainnya. IC 7805 adalah regulator tegangan
linear yang digunakan untuk mengatur tegangan input dan menyediakan keluaran tegangan
konstan sebesar 5V.

«n 1C 7805 digunakan untuk memastikan bahwa komponen-komponen elektronik
deﬂ’;;lm sistem bekerja dengan tegangan yang tepat, sehingga operasinya dapat berjalan
d@gan stabil dan efisien. Dalam konteks ISS, kestabilan tegangan sangat penting agar
mgtrokontroler seperti Arduino Uno dan sensor-sensor yang terhubung, termasuk sensor

ken&spatan dan sensor suhu, dapat berfungsi dengan baik tanpa gangguan.

Gambar 2.3 Sensor Tegangan IC 7805

114
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Pada Gambar 2.3 terlihat IC 7805 yang berfungsi sebagai regulator tegangan dalam
sistem. IC ini mengonversi tegangan masukan menjadi keluaran yang stabil sebesar SV, yang
digerlukan oleh berbagai sensor dan mikrokontroler agar dapat bekerja dengan optimal. Hal
ingdilakukan dengan menyerap energi lebih dari tegangan masukan dan melepaskannya
dalam bentuk panas, sehingga tegangan keluaran yang diberikan ke perangkat tetap konstan.

3 Penggunaan regulator tegangan seperti IC 7805 sangat penting untuk menjaga
kegfiabilan tegangan dalam sistem otomotif, terutama pada saat perangkat dihidupkan dan
di%atikan secara otomatis, seperti yang terjadi pada sistem idle stop. Tegangan yang tidak
st@z]gil dapat menyebabkan gangguan fungsi pada sensor dan mikrokontroler, yang dapat
mgngurangi efisiensi keseluruhan sistem.

& Dalam aplikasi ISS pada sepeda motor konvensional, IC 7805 memastikan bahwa
teé;gngan yang diterima oleh mikrokontroler dan sensor tidak mengalami fluktuasi, terutama
saat motor dihidupkan kembali setelah berhenti. Dengan demikian, desain sistem yang
menggunakan IC 7805 sebagai regulator tegangan mendukung efisiensi dan keandalan
keseluruhan sistem idle stop [13].

2.44 Mikrokontroler (Arduino Uno)

Arduino Uno adalah mikrokontroler yang umum digunakan dalam pengembangan

sistem otomatisasi, termasuk sistem idle stop. Dengan kemampuan pemrograman yang

fleksibel, Arduino Uno dapat mengolah data dari berbagai sensor dan mengendalikan

perangkat lain, seperti relay, untuk mematikan dan menghidupkan mesin.

Gambar 2. 3 Arduino Uno

Pada Gambar 2.4 menampilkan diagram Arduino Uno yang digunakan sebagai pusat

[NS JO A}ISIIATU) DTWR[S] 3}€)G

peggendalian sistem idle stop. Arduino menerima input dari sensor kecepatan dan suhu,

ke@udian memutuskan kapan relay harus menghidupkan atau mematikan mesin. Arduino
=¥

Ugf(h) memberikan fleksibilitas tinggi dalam pengembangan dan pengujian sistem kontrol

pa;a;?a kendaraan serta memungkinkan integrasi yang lebih baik antara komponen [14].

I1-5
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2.4.5 Relay

g Relay adalah perangkat yang digunakan untuk mengendalikan aliran arus listrik ke
mgisin. Ketika sensor mendeteksi bahwa kendaraan berhenti, mikrokontroler akan
mgngaktiﬂmn relay untuk mematikan mesin. Sebaliknya, saat kendaraan ingin dilanjutkan,
refgy akan menghidupkan kembali mesin. Relay berfungsi sebagai saklar otomatis yang

mgmungkinkan pengendalian arus listrik dengan aman.

nery exsng NN X!

Gambar 2.4 Relay

Pada Gambar 2.5 ditunjukkan relay yang berfungsi sebagai saklar otomatis dalam
sistem. Relay ini mengendalikan aliran arus listrik, memastikan mesin dimatikan saat

kendaraan berhenti dan dihidupkan kembali saat kendaraan ingin berjalan, berdasarkan
sinyal dari mikrokontroler. Penggunaan relay dalam sistem kontrol kendaraan dapat
meningkatkan efisiensi operasional dengan memastikan bahwa komponen hanya aktif saat
diferlukan [15].
2.&6 LCD Jenis 12C

:’; Dalam rancangan alat ini, akan digunakan LCD jenis [2C untuk menampilkan data
hﬁil pengukuran dari sensor. Penggunaan LCD I2C ini akan mempermudah pengguna
dazhm memantau data dari sensor-sensor yang digunakan, karena 12C memungkinkan
pe%'ggunaan pin yang lebih sedikit dan lebih mudah diintegrasikan ke dalam sistem. Dengan

de%_likian, pengguna dapat dengan cepat melihat hasil pembacaan sensor secara langsung

da layar.
péga ayar
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Gambar 2.6 LCD Jenis 12C

— Gambar di atas menunjukkan bentuk LCD Jenis 12C yang berfungsi untuk menampilkan
hLFCﬁlf dan karakter pada layarnya. Tampilan tersebut dihasilkan dari data yang dikirim oleh
A#uino berdasarkan informasi dari sensor, seperti sensor suhu. Ketika sensor suhu
m%deteksi suhu mesin, sinyal tersebut dikirimkan ke Arduino untuk diproses. Setelah itu,
Arduino mengirimkan data yang sudah diolah ke LCD I2C agar hasil pengukuran suhu dapat
diEmpilkan secara langsung pada layar [16].

2.4.7 Software Arduino IDE

Arduino IDE adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat sketch
pemrograman, yaitu kode yang akan dijalankan oleh board Arduino. Arduino IDE berfungsi
sebagai platform untuk menulis, mengedit, dan mengunggah program ke board Arduino yang
diinginkan. Selain itu, Arduino IDE memudahkan pengguna dalam melakukan pengkodean
program tertentu. Arduino IDE dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman Java dan
dilgngkapi dengan library C/C++ (Wiring), yang membuat operasi input dan output pada
pe%angkat lebih sederhana dan mudah diimplementasikan.

0.0

ARDUINO

+[o]v]—]

Genuino

AN OPEN PROJECT WRITTEN, DEBUGGED

AND SUPPORTED BY ARDUINOC.CC AND - —

THE ARDUINO COMMUHNITY WORLDWIDE p B ‘ b A
=l '} Ex

TN

o/

LEARN MORE ABOUT THE CONTRIBUTORS
o [EXIXECTIA on arduino.cc/credits

Initializing packages...

Ag ue}lng Jo A}ISIdATU[) dTWR]S]

Gambar 2.7 Software Aplikasi Arduino IDE
Gambar di atas menunjukkan tampilan aplikasi Arduino IDE, yang digunakan untuk
membuat sketch program yang akan diinput ke dalam Arduino Uno. Aplikasi ini berfungsi
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nery wisgy yiie



5] (] [l < m [l 0
- < =~ < T
e £ g 2 £ =
= - =) O wn
S 8 8 g 9 o
an < Q =
& & S 5 o 0
£ B 5 g o
2 8 32 8 ¥ .28
g ° 3 g8 = 3
= Q = <
< < < & .- =
>~ 2 T 9] n =]
g & & & o g
= = < a & =
s 2 o T 2
s & < o Q
[= [=] Q < — N
8 S EES
=] g g g Q
s E o s ¥ =
» E =5 s g8 §
m ay I © m ~=
58T g 53
= S e
D E T 2T
e m L = 5 8
2 5 S
n — .nhd .WD m =
< o) o o m m
= S ¥ g & 9
§ 5§ 5 8 g %
s = 8§ & & g
=2 N g 2z g =
8 .. & = 2 g
g E 3 3z 3
= 2
g 8 2 2 § =
wn — <
© 2 % = 8§
n o B < =)
= L m £
g m = § § 2
8 = & ¥ 8 ©
m < = = =] -
A = [5) = =
M < © £ & g
=] 2 Q- =) N
+~ < [ m —
52822
e © 3 <
g £ £ > 5§ &
ST E E 5 B
= X B g o
EIT2TET R
o Lnlm = 7] -
ERER RN
) S L= . 7 . . . .
SO H mmnu capig g __@m UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
7] o > w M <

q\/l Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

ff = a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
=H]] b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

-~ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)sng NN wizi eduey undede ynuaqg wejep Ul S|} eAJey yninjas neje uelbeqas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbuasw Buele|q 'z

AV VISNS NIN
(0

‘nery exsng NN Jelfem BueA uebunuaday uexibniaw yepn uedinbuad 'q

‘yejesewl nens uenelul} neje yiuy uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAley uesiinuad ‘uenljauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynjun eAuey uedinbuad ‘e

4%

S,

g

P
)

0

JJaquins ueyingaAusw uep ueywniueouaw eduey Ul sijny eA1ey yninjes neje ueibeges diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 16unpuiig e3did deH

BAB III
METODE PENELITIAN

EH @

3.§ Jenis Penelitian

© Penelitian ini difokuskan pada perancangan alat yang dapat secara otomatis mematikan

}

mgsin kendaraan saat berhenti sejenak, seperti di lampu merah atau saat macet. Sistem ini

bertujuan agar konsumsi bahan bakar tidak terbuang sia-sia. Gambar 3.1 menunjukkan

mgode penelitian ini.
=
w
% | Identifikasi Masalah
> v
Q
P ‘ Studi Literatur ‘
© ¥
=

Rancangan Penelitian
I

v

‘ Perancangan Software ‘

Perancangan Hardware ‘

v

Eksperimen

A

Revisi

Berfungsi atau
Tidak?

Analisa Data Primer
Mengukur Kinerja Alat

v

Kesimpulan Saran dan Rekomendasi

Gambar 3.1 Flowchart Metode Penelitian

/(.HS.IGA!IIH JIUWejsy 9jelg

—

jo

Identifikasi Masalah
Penulis melakukan pengamatan terhadap masalah yang ada di lingkungan sekitar
kemudian memilih satu permasalahan sebagai topik penelitian. Dalam penelitian ini,

fokus ditujukan pada penghematan BBM pada motor konvensional. Tahap ini

11eAg uej[ng

.melibatkan penentuan latar belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan penelitian
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dan batasan penelitian untuk memberikan arah yang jelas pada penelitian yang akan
- dilakukan.
22:- Studi Literatur
g- Peneliti melakukan pencarian dan mempelajari referensi penelitian yang relevan untuk
o mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Langkah ini dilakukan dengan mencari
3 artikel jurnal dan buku yang berkaitan dengan sistem ISS, penghematan BBM serta
i pemanfaatan teknologi elektronika dan [oT sebagai solusi dari permasalahan yang telah
= diidentifikasi. Melalui tahap ini, peneliti memperoleh data yang relevan untuk penelitian
i serta informasi mengenai penelitian terdahulu yang disajikan dalam tinjauan pustaka.
3% Gambaran Umum Sistem
& Peneliti membuat sketsa sistem alat yang akan dibuat dengan menggambarkan bentuk
gﬁsik komponen yang digunakan dalam penelitian. Selain itu, peneliti menjelaskan
~ hubungan antar komponen yang digunakan dan cara kerja sistem alat penelitian secara
umum.
4. Perancangan Hardware
Penulis membuat rancangan rangkaian alat penelitian serta membuat tabel pemetaan
hubungan antar komponen untuk mengetahui secara jelas koneksi antar komponen
sehingga alat yang dihasilkan dapat bekerja memenuhi tujuan penelitian.
5. Perancangan Software
Penulis membuat diagram alur untuk menggambarkan proses sistem dalam alat
éru'?penelitian yang akan dibuat. Hal ini bertujuan untuk merancang program agar sistem
;.i. dapat berfungsi sesuai dengan tujuan penelitian.
62 Pembuatan Produk Penelitan
2' Penulis mulai melakukan pembuatan alat penelitian dengan aplikasi yang mendukung
= sesuai dengan rancangan hardware dan software yang telah dibuat sebelumnya hingga
E alat penelitian selesai dan dapat dijalankan.
7?,: Pengujian produk ini menentukan tujuan pengujian terhadap alat atau produk yang
;h dihasilkan oleh penelitian serta melakukan pengujian terhadap parameter tersebut
g’ dimana parameter yang ditentukan berhubungan dengan tujuan penelitian.
8§ Setelah menemukan hasil pengujian yang memenuhi tujuan penelitian maka kesimpulan

@ dapat disusun dari hasil analisa data hasil pengujian serta saran dan rekomendasi dapat

2_ dipaparkan untuk mengetahui kekurangan dari alat yang dihasilkan serta hal yang dapat

I
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dilakukan untuk mengembangkan alat sehingga kekurangan yang ditemukan dapat
- ditutupi pada penelitian selanjutnya.

3.2— Blok Diagram Alat

1d192
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E
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I~}
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=

Arduino

Koil Sepeda
Motor

nsor Suhu

&4

m
ASensor
degangan

9C 7805 "“

el

Gambar 3.2 Diagram Blok Sistem

Berdasarkan gambar 3.2 sistem ini menggunakan Arduino Uno sebagai pusat kendali
(mikrokontroller) yang bertugas mengolah data dari beberapa sensor dan mengontrol
aktuator. Terdapat tiga sensor yang digunakan, yaitu sensor kecepatan untuk mendeteksi
atau mengukur kecepatan objek, sensor suhu untuk memantau suhu mesin, serta IC 7805
digunakan sebagai regulator tegangan sekaligus indikator kondisi mesin. Ketika mesin
hidlip, IC ini memberikan output 5V yang dibaca oleh mikrokontroler. Semua data dari
seg"sor dikirim ke Arduino untuk diproses. Setelah itu, Arduino mengendalikan relay, yang
befiﬁfungsi sebagai saklar elektronik untuk mengatur arus atau tegangan menuju koil sepeda
mator. Dengan demikian, sistem ini memungkinkan Arduino untuk mengaktitkan atau
mgllonaktiﬂ(an koil berdasarkan data yang diperoleh dari sensor, sehingga memudahkan

=1
pengontrolan kondisi operasi sepeda motor secara otomatis.
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3.3 Perancangan Hardware
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Gambar 3.3 Wiring Diagram Standar Motor

Gambar 3.3 menunjukkan wiring diagram standar motor dari beat karbu, di mana
terdapat baterai, CDI (Capacitor Discharge Ignition), busi, koil pengapian, relay starter,
serta alternator. Komponen-komponen tersebut beketja sama untuk menghasilkan percikan
api di busi, yang memicu pembakaran di dalam mesin. Pengaturan aliran listrik ditunjukkan

melalui sekring dan jalur kabel yang terhubung antar komponen. Berikut ini adalah skema
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Gambar 3.4 Skema Rangkaian Sistem
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cé’Gambar 3.5 Penggabungan Skema Rangkaian ISS dengan Wiring Diagram Standar
Ggf-nbar 3.5 ini menunjukkan diagram rangkaian untuk sistem Idle Stop System (ISS) pada
sqgkda motor. Diagram rangkaian ini menghubungkan relay tipe normally closed (NC) pada
skgma rangkaian yang dihubungkan ke koil dan CDI pada Wiring standar sepeda motor yang
b%erja bersama untuk menjalankan fungsi sistem ISS. Sistem ini dilengkapi dengan
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beberapa sensor untuk memantau parameter mesin dan kendaraan, modul kontrol untuk
©

mengatur proses start/stop mesin, serta antarmuka tampilan yang memberikan informasi dan

urgzpan balik kepada pengendara.

3%- Perancangan Software

o Perancangan perangkat lunak dilakukan untuk mengatur logika kerja sistem secara

otematis berdasarkan input dari sensor. Berikut ini flowchart perangkat lunaknya.

( Mulai )
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Gambar 3.6 Flowchart Program
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Desain perangkat lunak yang ditampilkan dalam diagram alir ini menggambarkan

sistem kontrol otomatis untuk motor, dengan fokus pada penghematan bahan bakar melalui

ﬁtﬁr Idle Stop System (ISS). Desain ini memungkinkan penghematan bahan bakar dengan

mgmatikan mesin saat kondisi id/e terpenuhi, sambil tetap memperhatikan faktor keamanan

seperti suhu mesin. Sistem ini dirancang untuk bekerja secara otomatis dan berkelanjutan,

mgningkatkan efisiensi penggunaan bahan bakar pada motor konvensional.

3.5 Pengujian Alat

3%1

ol

neiy eysn

N

Nnery wisey| }IIEAL% ueljing jo /(.HS.IGA!II['] JIUWejsy 9jelg

Pengujian Fungsi Sensor

Speed Sensor: Pengujian speed sensor dilakukan untuk memastikan sensor dapat
mendeteksi kecepatan motor dengan akurat, baik saat motor bergerak maupun
berhenti total. Sensor ini bekerja dengan menghasilkan sinyal berbentuk pulsa,
misalnya 0 dan 1, di mana 1 menunjukkan pergerakan roda dan 0 menunjukkan
kondisi diam. Semakin cepat roda berputar, semakin rapat interval pulsa yang
dihasilkan, sedangkan pada kondisi berhenti total, sinyal akan stabil pada O.
Pengujian ini mencakup memantau respons sensor pada berbagai kecepatan, mulai
dari rendah hingga tinggi, serta memastikan sensor dapat mendeteksi kondisi
berhenti tanpa kesalahan. Hasil pengujian digunakan untuk mengoptimalkan sistem
kontrol Idle Stop System (ISS), agar dapat secara tepat menentukan kapan mesin
harus mati atau hidup kembali, terutama dalam situasi stop and go di lalu lintas.
Sensor Suhu (MAX6675): Pengujian sensor suhu MAX6675 bertujuan untuk
memastikan sensor dapat mengukur suhu mesin dengan akurat dalam berbagai
kondisi, mulai dari suhu dingin hingga suhu normal kerja mesin. Sensor ini
mendukung sistem Idle Stop System (ISS), karena suhu mesin memengaruhi efisiensi
pembakaran dan performa operasional. Saat mesin dingin (suhu <60°C), sistem ISS
harus menunda mematikan mesin untuk mencegah pembakaran tidak efisien atau
pelumasan yang kurang optimal. Ketika suhu mesin berada pada suhu normal
(>60°C), sensor memastikan mesin dalam kondisi ideal untuk pengoperasian ISS
secara efisien. Pengujian dilakukan dengan memantau respon sensor pada berbagai
rentang suhu untuk memastikan data yang dihasilkan stabil, akurat, dan mendukung
kinerja sistem ISS secara optimal.

Sensor deteksi mesin menggunakan IC 7805: Bertujuan untuk memastikan sensor
dapat secara akurat mendeteksi apakah mesin motor dalam kondisi hidup atau mati.

IC 7805 membaca tegangan sistem kelistrikan untuk mendeteksi kondisi mesin hidup

111-7
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atau mati, di mana tegangan output 5V menunjukkan mesin hidup, dan 0V
menunjukkan mesin mati. Pengujian dilakukan dengan memantau respons sensor
saat mesin dihidupkan, dimatikan, serta selama transisi keduanya, untuk memastikan
sinyal yang dihasilkan stabil dan cepat tanpa kesalahan.

Pengujian Logika Kontrol

Kondisi mesin mati: Uji apakah mesin akan mati ketika kondisi yang ditentukan
terpenuhi, yaitu motor berhenti, mesin hidup, dan suhu mesin > 60°C.

Kondisi mesin tetap hidup: Uji apakah mesin tetap menyala jika motor bergerak atau
suhu mesin <60°C, meskipun motor berhenti. Pengujian ini untuk memastikan logika
kontrol bekerja sesuai skenario yang diinginkan.

Delay setelah 3 detik : Untuk mematikan mesin, melakukan pengujian berulang
untuk memastikan mesin tidak mati terlalu cepat ketika kendaraan berhenti dalam

waktu singkat, seperti di lampu lalu lintas.

I11-8
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o BAB YV

§ KESIMPULAN DAN SARAN

SE Kesimpulan

g«l. Sistem yang dirancang berhasil mematikan mesin sepeda motor secara otomatis saat
3  motor berhenti dan suhu mesin di atas 60°C. Sistem bekerja berdasarkan pembacaan
; sensor kecepatan dan suhu (MAX6675) yang diproses oleh Arduino Uno untuk
C  mengendalikan relay memutus arus pada koil, menunjukkan bahwa sistem ini
= mampu mendeteksi kondisi idle dan berfungsi dengan baik.

%)2. Penghematan pada sistem Idle Stop System (ISS) menunjukkan bahwa dalam kondisi
&  aktual terjadi penghematan bahan bakar sebesar 40 mililiter atau setara 4,65%,
A sedangkan pada skenario simulasi terjadi penghematan sebesar 68 mililiter atau
g setara 7,56%. Hal ini menunjukkan efisiensi sistem dalam menurunkan konsumsi

bahan bakar dan secara tidak langsung mengurangi emisi gas buang.

3. Sistem ini dapat diterapkan pada sepeda motor konvensional yang belum memiliki
fitur Idle Stop System (ISS), seperti Honda Beat karburator, sebagai solusi alternatif
dengan biaya rendah.

5.2 Saran

1.

JISIJATU) DIWR[S] 3}el§

W

nery wisey jrredAg uejng jo £

N

Peningkatan Sistem Keamanan:

Sistem sebaiknya dilengkapi dengan fitur keamanan tambahan agar tidak mematikan
mesin tidak mati tiba-tiba saat berhenti di tanjakan atau dalam kondisi lalu lintas
padat yang membutuhkan manuver cepat.

Penambahan Sensor RPM atau Deteksi Getaran:

Untuk meningkatkan akurasi deteksi kondisi idle, disarankan untuk menambahkan
sensor RPM atau deteksi getaran mesin sebagai referensi tambahan selain sensor
kecepatan.

Pengujian Lebih Luas:

Sistem perlu diuji pada berbagai jenis sepeda motor dan dalam kondisi lingkungan
yang berbeda (cuaca panas, dingin, lalu lintas padat) untuk mengevaluasi keandalan

dan peforma sistem dalam skenario nyata.
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o LAMPIRAN A
o
T@;gel A.1 Hasil Wawancara Kegunaan Idling Stop Sistem pada Motor
2. Seberapa sering Apakah fitur
= tersebut Apakah fit
&Nomor Polisi Merek fitur Idling Stop | . 'erse b pa. ah Hur
_ signifikan dalam Idling Stop
3Kendaraan Kendaraan Sistem _
= dicunakan? penghematan | Sistem berguna?
= £ ; BBM?
Yamaha .
]%/I 5678 ZH Nmax Sering Iya Iya
(7] Hond.
BM 4568 DE onca Jarang Tidak Iya
P Scoopy
-~
Hond.
BA 5674 ZK oy Sering Iya Iya
50 Scoopy
Q Honda . . .
}ﬁ\/l 9101 AAE . Tidak Pernah Tidak Tidak
Vario
Yamaha -
BM 2435 Al Fazio Sering Iya Iya
Hond
BM 8901 AH & Jarang Iya Tidak
Scoopy
BM4567zD | Lamaha Sering Iya Tidak
Nmax
Hond
BM 6464 EE S Jarang Tidak Tidak
Vario
Yamah .
BM; 6809 DH 1322: Sering Iya Iya
& Yamaha : ] !
BM 5974 DJA Tidak Pernah Tidak Tidak
Nmax
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LAMPIRAN B

A
y 4 PERTAMINA

14284657
SPBU PT. MONA RIMBO PANJANG
Shift: 3
waktu: 05/05/2025 15:13:24
Pumpa/Produk: 7
Nama Produk PERTALITE
Harga/Liter Rp.10.000
Volume (L) 0.860
Total Harga 8.600

Operator JONI
Cash 20.000
Change 11.400

Anda menggunakan BBM subsidi
dari negara:

BIO SOLAR Rp. 4.965/LITER
PERTALITE Rp.10.000/LITER
Mari gunakan PERTAMAX SERIES
dan DEX SERIES

SUBSIDI HANYA UNTUK YANG BERHAK
MENERIMANYA

Gambear 1. Struk Pengisian Full to Full Tanpa Menggunakan ISS Skenario Aktual

A
4% PERTAMINA

14284657
SPBU PT. MONA RIMBO PANJANG
Shift: 3
waktu: 05/05/2025 16:02:56

Pompa/Produk: 7

Nama Produk  PERTALITE
Harga/Liter Rp.10.000
Volume (L) 0.820
Total Harga 8.200

Operator JONI
Cash 10.000
Change 1.800

Anda menggunakan BBM subsidi
dari negara:

BIO SOLAR  Rp. 4.965/LITER
PERTALITE  Rp. 10.000/LITER
Mari gunakan PERTAMAX SERIES
dan DEX SERIES

SUBSIDI HANYA UNTUK YANG
BERHAK MENERIMANYA

Gambar 2. Struk Pengisian Full to Full Menggunakan ISS Skenario Aktual
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Gambar 3. Struk Pengisian Full to Full Tanpa Menggunakan ISS Skenario Simulasi
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Y
A&/® PERTAMINA

14284657
SPBU PT. MONA RIMBO PANJANG
Shift: 3
waktu: 14/05/2025 15:09:17

Pumpa/Produk: 7

Nama Produk: PERTALITE
Volume L): 0.900

Total Harga: 9.000

Operator RENA

Cash 10.000
Change 1.000

Anda menggunakan BBM subsidi
dari negara:

BIO SOLAR Rp. 4.965/LITER
PERTALITE Rp. 10.000/LITER
Mari gunakan PERTAMAX SERIES
dan DEX SERIES

SUBSIDI HANYA UNTUK YANG
BERHAK MENERIMANYA

Y
A4/7 PERTAMINA

14284657
SPBU PT. MONA RIMBO PANJANG
Shift:3
waktu:14/05/2025 15:56:30
Pumpa/Produk: 7
Nama Produk PERTALITE
Harga/Liter Rp.10.000
Volume (L) 0.832
Total Harga 8.320
Operator RENA

Anda menggunakan BBM subsidi
dari negara:

BIO SOLAR Rp.4.965/LITER
PERTALITE Rp.10.000/LITER
Mari gunakan PERTAMAX SERIES
dan DEX SERIES

SUBSIDI HANYA UNTUK YANG
BERHAK MENERIMANYA

Gambar 4. Struk Pengisian Full to Full Menggunakan ISS Skenario Simulasi
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© LAMPIRAN C

2T
#i;ﬁtlclude <max6675.h>

(@]
#igclude <Wire.h>

o
#igclude <LiquidCrystal 12C.h>

=
=
// En definition

w
const int relayPin = §;
w

-~

cdiist int speedSensor1Pin = 2;
A

cdgi:ﬂlst int thermoDO = 4;

const int thermoCS = 5;

const int thermoCLK = 6;

const int sensormotor = 11;

int kondisimesin = 0;

Voifatile unsigned int countl = 0;
o

float speed1 = 0;
&

ﬂ@_t speedl kmh = 0; // Variable for speed in km/h
(o]

dogcble temperature = 0;
2'
un:ngigned long startTimel = 0;

uﬁéigned long endTimel = 0;
-

chgl relayState = false;

Ag uey

MAX6675 thermocouple(thermoCLK, thermoCS, thermoDO);
L Y

LiﬁuidCrystal_UC lcd(0x27, 20, 4); // Initialize LCD with 12C address 0x27 and size 20x4
w

I
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©
V@ sensorISR1() {

=
dountl++;

——

=
NE1w eyd

setup() {

p'Z%Mode(relayPin, OUTPUT);
@Mode(speeds ensorlPin, INPUT PULLUP);
%ﬁMode(sensormotor, INPUT);
(gigitaIWrite(relayPin, LOW);
Sirial.begin(%OO);

led.init();

led.backlight();

startTimel = millis();

agtachlInterrupt(digitalPinTolnterrupt(speedSensor1Pin), sensorISR1, CHANGE);
o]

u&ISI:J

vaid loop() {

oI

kondisimesin = digitalRead(sensormotor);

u

temperature = thermocouple.readCelsius();
-t
W

Lﬁi-signed long currentTime = millis();

3ns jo

/gCalculate speed every second

7))

ifi(currentTime - startTimel >= 1000) {
H

%tachlnterrupt(digitalPinToInterrupt(speedSensor1Pin));
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endTimel = currentTime;

eedl = (float)countl / ((endTimel - startTimel) / 1000.0); // Speed in m/s
m p
-~

Qpeedl kmh = speedl * 3.6; // Convert speed to km/h
©

gountl =0;

3

startTimel = millis();
=

%tachlnterrupt(digitalPinToInterrupt(speedSensor1Pin), sensorISR1, CHANGE);

=
0p]

}:

7]

/L Print speed and temperature to Serial
A

Sgrial.print("Speed1: ");

=

Serial.print(speedl kmh);
Serial.println(" km/h");
Serial.print("Temperature: ");
Serial.print(temperature);

Serial.println(" °C");

>~

[S131e1S

Relay control logic

(kondisimesin == 0 && speedl <= 0 && temperature < 60) {

ure

=
aelayState = true;
-]
%ﬁgitalWrite(relayPin, HIGH);
.
W
<
=S
else if (kondisimesin == 0 && speed]l <= 0 && temperature >= 60) {
=
gelayState = true;

wis

igital Write(relayPin, HIGH);

X
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els@;c) if (kondisimesin == 0 && speedl > 0 && temperature < 60) {

I,_‘.3:1";:layState = true;
=

digital Write(relayPin, HIGH);
s
e
=

else if (kondisimesin == 0 && speed] > 0 && temperature >= 60) {

-

ElayState = true;
7

cg(?igitalWrite(relayPin, HIGH);

w
~
tth]

el§ if (kondisimesin == 1 && speed] <= 0 && temperature < 60) {
g;elayState = true;
digital Write(relayPin, HIGH);
}
else if (kondisimesin == 1 && speed] <= 0 && temperature >= 60) {
relayState = false;
@gitalWrite(relayPin, LOW);
%elay(.%OOO);
®
gelayState = true;

(o]
digital Write(relayPin, HIGH);
=

:

A
(¢
—_—
s¥)
<
~
(0%}
S
(]
=
~—

b

-t
.
<
=S
elge if (kondisimesin == 1 && speedl > 0 && temperature < 60) {
=
gelayState = true;

10N

igital Write(relayPin, HIGH);
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if (kondisimesin == 1 && speed] > 0 && temperature >= 60) {
(0, 0); // Row 1: Display relay state
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- Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

UIN SUSKA RIAU



(0, 3); // Row 4: Display engine status

=
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8O HBak €ipt& milik UUN Suska REau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
/:\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya fulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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